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 ًﻻُْﻮﻃ َلﺎَِﺒْﳉا َﻎُﻠ ْـﺒَـﺗ ْﻦَﻟ َو َضْرَْﻷا َِقﺮَْﲣ ْﻦَﻟ َﻚﱠﻧِإ ﺎًﺣَﺮَﻣ ِضْرَْﻷا ِﰲ ِﺶَْﲤ َﻻ َو)ءاﺮﺳﻹا:٣٧(
Dan janganlah kau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu
menjulang setinggi langit1
 ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلْوُﺆْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ َو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ)يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(
Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya2
 َﻻ َﻦِﻣ ٍعْﻮَـِﻨﺑ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻞُﺒْﻨَـﻳ ِﻌْﻟا ِبَدَﻷِﺎﺑ ُﻪَﻠَﻤَﻋ ْﻦﱢﻳَﺰُـﻳ َْﱂ ﺎَﻣ ِﻢْﻠ
Seseorang tidak akan mencapai kemuliaan dengan salah satu macam ilmu selama
dia tidak menghiasi amalnya dengan adab3
1 Q.S Al-Isra’ 37.
2 H.R Bukhari.
3 Imam 'Abdullah bin al-Mubarak Al-Adab asy-Syar’iyah, IV/264.
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Akhlak merupakan cermin kepribadian bagi orang yang berilmu. Bukti
bahwa seseorang cerdas bukan diukur dari seberapa banyak ijazah yang
dikumpulkan, namun seberapa banyak dia mengamalkan ilmu yang didapatkan
dan seberapa besar manfaat keberadaannya. Seorang pendidik apa pun gelarnya
dan di tingkat apa pun dia mengajar, mempunyai tanggung jawab moral untuk
mendidik dengan akhlak mulia bagi peserta didiknya. Akhlak yang dikenakan
bukan sekadar pakaian yang tampak di kelas, namun seharusnya tampak dalam
ucapan, perilakunya sehari-hari, dan bagaimana memperlakukan orang lain
meskipun statusnya lebih tinggi. Sebagaimana telah dikenal dalam dunia
pendidikan pesantren, bahwa metode pembelajaran lebih penting daripada materi
yang disampaikan, sedangkan keberadaan guru lebih penting daripada metode
pembelajaran yang dilakukan. Namun demikian, ruh, kepribadian, dan akhlak
seorang guru lebih penting daripada keberadaan guru itu sendiri.
MTs PPMI Assalaam Sukoharjo merupakan bagian dari lembaga da’wah
yang turut serta dalam upaya membangun generasi muslim yang berkualitas
secara moral dan intelektual. Permasalahan yang menjadi alasan pemilihan judul
dalam penelitian ini adalah adanya gejala-gejala penyimpangan sosial yang terjadi
di tingkat madrasah. Kenyataan ini menuntut guru untuk meningkatkan kualitas
intelektual, spiritual, dan moral sebagai wujud tanggung jawab dalam rangka turut
serta memperbaiki akhlak siswa.
Oleh karena itu, tujuan penelitian dalam karya ilmiah ini adalah untuk
mengetahui peran guru dalam usaha melaksanakan pembinaan akhlak tawāḍu‘
dan iḥtirām santriwati kelas IX di MTs PPMI Assalaam Sukoharjo kepada
gurunya. Di antaranya mengetahui bagaimana guru sebagai orang tua mendidik di
lingkungan sekolah dalam membangun karakter santri, pendekatan yang
dilakukan, strategi pembelajaran yang komunikatif, pendampingan bagi santri
bermasalah, dan teladan yang pantas untuk ditiru serta adab yang tampak dalam
keseharian di luar kegiatan jam belajar mengajar.
Adapun metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
naturalistik deskriptif di mana penulis terlibat langsung dalam proses penelitian
sebagai pengajar dan berusaha secara aktif melakukan interaksi dengan subjek
yang diteliti sesuai kondisi apa adanya dan tidak direkayasa agar data yang
diperoleh merupakan fenomena asli dan natural. Selanjutnya, dianalisis dan
disimpulkan secara deskriptif supaya mudah difahami. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dari temuan lapangan yang telah diperoleh dalam melaksanakan
penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru MTs PPMI Assalaam telah
berperan aktif sebagai mu’allim, mudarris, murabbī dan mudarrib dalam usaha
pembinaan akhlak santriwati, khususnya akhlak tawāḍu‘dan iḥtirām. Namun
demikian, masih harus tetap meningkatkan wawasan keilmuan dan menjaga
istiqāmah dalam berakhlak supaya menjadi figur bagi masa depan santriwati yang
cerdas dan bermartabat.
Kata kunci: akhlak, peran guru
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ABSTRACT
Moral is a mirror of personality for the knowledgeable person. The
evidence that a person is intelligent is not measured by how many diplomas are
collected, but how much he practices the knowledge gained and how useful he is.
An educator of any degree and whatever level he teaches, has a moral
responsibility to educate with noble character for learners. Morals are worn not
just apparel in the classroom, but should appear in their daily speech and behavior
and when treating others despite their higher status. As is well known in the world
of pesantren education that the method of learning is more important than the
material presented, while the existence of the teacher is more important than the
method of learning done, but the spirit or personality and character of a teacher is
more important than the existence of the teacher itself.
MTs PPMI Assalaam Sukoharjo is part of da'wah institution that
participated in the effort to build a morally and intellectually qualified generation
of Moslems. The problem that became the reason of the title selection in this
research is the existence of symptoms of social deviation that occurred at the
madrasah level. This fact requires teachers to improve the intellectual, spiritual
and moral quality as a form of responsibility in order to participate in improving
the morals of students.
Therefore, in this scientific paper, the purpose of research is to know the
role of the teacher in the effort to carry out the moral guidance of tawāḍu' and
iḥtirām of female students class IX to the teacher at MTs PPMI Assalaam
Sukoharjo. How teachers as parents educate in the school environment in building
the character of the students, approaches that are done, communicative learning
strategies, assistance for troubled students and exemplary who deserve to be
imitated and how the habit appear in everyday activities outside of teaching
learning hours.
The method of this research using qualitative naturalistic descriptive
approach where the authors directly involved in the process of research as a
teacher and try to actively interact with subjects under study according to what
conditions are and not engineered so that the data obtained is a natural and natural
phenomenon. Then analyzed and summarized descriptively so easily understood.
The data collection technique is done by interview, observation and
documentation.
From the field findings that have been obtained in conducting the
research, it can be concluded that the MTs teachers PPMI Assalaam has played an
active role as mu'allim, mudarris, murabbī and mudarrib in the effort of female
students morality especially morals tawāḍu' and iḥtirām. Nevertheless still have to
keep improving scientific knowledge and keep istiqāmah in morals in order to
become a figure for the future of students who are smart and dignified.
Keywords: morals, teacher’s role
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158





Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Bā’ B -
ت Tā’ T -
ث Śā’ Ś S (dengan titik di atas)
ج Jīm J -
ح Hā’ Ḥ H (dengan titik di bawah)
خ Khā’ Kh -
د Dāl D -
ذ Żāl Ż Z (dengan titik di atas)
ر Rā’ R -
ز Zai Z -
س Sīn S -
ش Syīn Sy -
ص Sād Ṣ S (dengan titik di bawah)
ض Dād Ḍ D (dengan titik di bawah)
ط Tā’ Ṭ T (dengan titik di bawah)
ظ Zā’ Ẓ Z (dengan titik di bawah)
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
غ Gain G -
ف Fā’ F -
ق Qāf Q -
ك Kāf K -
ل Lām L -
4 http://ariefsugianto503.blogspot.co.id/2014/12/transliterasi-arab-latin-untuk.html.
xم Mīm M -
ن Nūn N -
و Wāwu W -
ھ Hā’ H -
ﺀ Hamzah ’ Apostrof
ي Yā’ Y Y
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis
 َ◌--- Fathah A A
 ِ◌--- Kasrah I I  َﺮِﻨُﻣ Munira
 ُ◌--- Dammah U U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut.
Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis
ي ◌َ--- Fathah dan ya Ai a dan i  َﻒْﯿَﻛ Kaifa
و  ◌َ--- Fathah dan wau Au a dan u  َلَْﻮھ Haula
3. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut.
Fathah + Alif, ditulis ā Contoh  َلﺎَﺳ ditulis Sāla
Fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ﻰَﻌَْﺴﯾ ditulis Yas‘ā
Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh ﺪْﯿِﺠَﻣ ditulis Majīd




a. Bila dimatikan, ditulis h.
ﺔﺒھ Ditulis hibah
ﺔﯾﺰﺟ Ditulis jizyah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
ﷲ ﺔﻤﻌﻧ Ditulis ni‘matullāh
5. Syaddah (Tasydīd)
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
ةّﺪﻋ Ditulis ‘iddah
6. Kata Sandang Alif + Lām




Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.






ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ
 َْﳊا ْﻤ ُﺪ ِﻟ ّٰﻠ ِﻪ ﱠﻟا ِﺬ ْي َﻟ ُﻪ َْﻷا َْﲰ ُءﺎ ُْﳊا ْﺴ َﲎ َو ﱢﺼﻟا َﻔ ُتﺎ ْﻟا ُﻌ ْﻈ َﻤ َو ﻰ َﻟ ُﻪ ْﻟا َﻜ َﻤ ُلﺎ ِﷲا َنﺎَﺤْﺒُﺳ َو ُﻪﱡﻠُﻛ
 ُﻤْﻟا ـَﻨ ﱠﺰ ِﻩ َﻋ ْﻦ ُﻛ ﱢﻞ ِﺻ َﻔ ٍﺔ ِﻣ ْﻦ ِﺻ َﻔ ِتﺎ ﱡـﻨﻟا ْﻘ َﺼ ِنﺎ. ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﲎْـَﺛأ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ ِﻢْﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟا َو ِةَﻼﱠﺼﻟا ُﻞَﻀَْﻓأ َو
 ِْﲑ َْﳋا َﱃِإ ْﻢُﻫُﺪِﺷْﺮُﻣ َو ِسﺎﱠﻨﻟا ُﻢﱢﻠَﻌُﻣ َْﲔﱢـﻴِﺒﱠﻨﻟا ُِﰎﺎَﺧ ٌﺪﱠﻤَُﳏ ٍﻢْﻴِﻈَﻋ ٍﻖُﻠُﺧ ﻰَﻠَﻋ ُﻪﱠَﻧِﺄﺑ ُﻪﱡﺑَر َو َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ
 َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﻋ َﻠ َﺳ ﻰ ِﺋﺎ ِﺮ َْﻷا ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ َو ْﻟا ُﻤ ْﺮ َﺳ ِﻠ َْﲔ ﱠﻟا ِﺬ ْﻳ َﻦ ْﻣا َﺘ ُزﺎ ْو ِﺑ ا َﻔ َﻀ ِﺋﺎ ِﻞ َْﻷا ْﺧ َﻼ ِق َو ََﳏ ِﺳﺎ ِﻦ ﱢﺸﻟا َﻴ ِﻢ .
 َو َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ِﻦ ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ ﱠﺴﻟا ِﺑﺎ ِﻘ َْﲔ َو َﻣ ْﻦ َﺗ ِﺒ َﻌ ُﻬ ْﻢ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ِنﺎ ِإ َﱃ ـَﻳ ْﻮ ِم ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ.
Maha Suci Allah dan segala puji syukur kehadirat-Nya yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah dengan segala kenikmatan yang tidak
terhingga. Ṣalawāt dan salām semoga senantiasa terlimpah kepada utusan dan
pembawa risālah terakhir, teladan utama bagi umat manusia serta penyempurna
akhlak, Rasūlullāh saw.
Penelitian ini akan memaparkan peran guru Madrasah Tsanawiyah PPMI
Assalaam Sukoharjo dalam mendidik dan membina akhlak santriwati, khususnya
kelas IX sebagai salah satu upaya mencerdaskan santri secara intelektual,
emosional, dan spiritual. Penulis menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini atas
kerjasama, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini perkenankan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
yang terhormat:
1. Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Jazākumullāh khairan.
2. Drs. Abdullah Mahmud, M.Ag., selaku guru, pembimbing akademik, dan
pembimbing skripsi yang penuh kesabaran dan keikhlasan membimbing
penulis. Jazākumullāh khairal jazā’.
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3. Bapak/ibu dosen FAI yang telah mengajar dan memberikan ilmu pendidikan
yang sangat berharga bagi penulis. Semoga Allah memberikan pahala yang
senantiasa mengalir. Jazākumullāh khairal jazā’.
4. Staf dan karyawan FAI yang penuh keikhlasan membantu penulis dalam
menyelesaikan urusan administrasi dan lainnya. Jazākumullāh khairan katsīra.
5. Ustaz Edi Suprapto, S.Ag., selaku kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah
Assalaam Sukoharjo yang memberikan motivasi kepada penulis.
Jazākumullāh khairal jazā’.
6. Dewan ustāżāt yang telah memberi dukungan dan kerjasama dalam proses
penelitian ini. Jazākumullāh khairal jazā’.
7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu dalam penulisan skripsi ini. Jazākumullāh khairal jazā’.
Akhirnya, semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya. Penulis menyadari akan keterbatasan dan
kemampuan yang dimiliki sehingga laporan penelitian ini masih jauh dari
sempurna maka dengan lapang dada saran dan kritik membangun selalu penulis
harapkan.
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